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BAB V 

 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Uji F yang telah dilakukan maka dapat diperoleh bahwa variabel 

LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara simultan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan Daerah di 

Kalimantan. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan 

IRR tersebut adalah  63,9 persen  yang disebabkan oleh variabel bebas secara 

simultan, sedangkan sisanya sebesar 36,1 persen disebabkan variabel-variabel 

lain diluar variabel bebas. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara simultan 

terhadap Efisiensi Biaya pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di 

Kalimantan dinyatakan diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya dan berkontribusi sebesar 0,10 persen terhadap perubahan 

Efisiensi Biaya. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan LDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap Efisiensi Biaya ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya dan berkontribusi sebesar 2,89 persen terhadap perubahan 

Efisiensi Biaya. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan IPR berpengaruh 

positif signifikan terhadap Efisiensi Biaya ditolak. 
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4. Variabel APB secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya dan berkontribusi sebesar 11,63 persen terhadap perubahan 

Efisiensi Biaya. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan APB 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Efisiensi Biaya ditolak. 

5. Variabel NPL secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya dan berkontribusi sebesar 1,00 persen terhadap perubahan 

Efisiensi Biaya. Sehingga hipotesis kelima yang menyatakan NPL 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Efisiensi Biaya ditolak. 

6. Variabel PPAP secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya dan berkontribusi sebesar 14,67 persen terhadap perubahan 

Efisiensi Biaya. Sehingga hipotesis keenam yang menyatakan PPAP 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Efisiensi Biaya ditolak. 

7. Variabel IRR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya dan berkontribusi sebesar 0,79 persen terhadap perubahan 

Efisiensi Biaya. Sehingga hipotesis ketujuh yang menyatakan IRR 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Biaya ditolak. 

8. PPAP merupakan variabel bebas yang paling dominan yang memberikan 

kontribusi sebesar 14,67 persen terhadap perubahan Efisiensi Biaya pada 

Bank-Bank Pembangunan Daerah di Kalimantan mulai triwulan satu tahun 

2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2011. 

 

 

 



88 

 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan memiliki 

keterbatasan-keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Periode penelitian yang digunakan selama empat tahun yaitu yang dimulai 

dari triwulan satu tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2011. 

2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, meliputi LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, 

dan IRR. 

3. Variabel IPR masih belum jelas apakah relevan jika digunakan dalam 

penelitian ini. Karena minimnya penelitian terdahulu yang dapat dijadikan 

acuan pada penelitian ini. 

 
5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

dengan hasil penelitian diantaranya : 

1. Untuk bank yang diteliti 

 a. Bagi Bank-Bank Pembangunan Daerah di Kalimantan sudah memiliki 

posisi efisiensi biaya yang baik pada tahun 2008, akan tetapi pada setiap 

tahun berikutnya mengalami penurunan. Diharapkan BPD di Kalimantan 

khususnya BPD Kalimantan Selatan dan BPD Kalimantan Barat yang 

mengalami penurunan efisiensi biaya yang cukup besar, untuk melakukan 

peningkatan efisiensi biaya dengan mengurangi biaya-biaya sehingga 

peningkatan kredit lebih besar dari peningkatan biaya-biaya yang terjadi. 
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 b. BPD di Kalimantan memiliki jumlah LDR yang sangat kecil. Hal ini 

disebabkan karena penyaluran kredit sangat rendah. Terutama BPD 

Kalimantan Selatan yang memiliki jumlah LDR lebih kecil dari ketiga 

BPD lainnya. Diharapkan untuk semua BPD di Kalimantan lebih 

meningkatkan aktivitas penyaluran kredit agar lebih besar sehingga 

efisiensi biaya dapat lebih baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik sejenis, sebaiknya 

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan 

memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan serta menambah 

variabel bebas atau lebih variatif untuk pengetahuan mahasiswa terhadap 

dunia perbankan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan hasil perhitungan rasio 

dari masing-masing variabel bebas yang nantinya berpengaruh terhadap 

variabel tergantung, supaya hasil yang diperoleh lebih akurat atau 

kebenaran atas penelitian lebih baik. 
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